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KATA PENGATAR 

 “Iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh sabda Kristus” (Rm 10:17). Rasul 

Paulus dengan tepat mengungkapkan bagaimana mulanya proses beriman terjadi. Iman bermula 

dari telinga yang mendengar sabda Kristus. Dari telinga, sabda Kristus lalu masuk ke kepala di 

mana akal budi mencerna isi sabda. Kemudian sabda itu turun ke hati dalam sikap percaya dan 

penyerahan diri. Seterusnya, sabda tersebut diserukan oleh mulut dalam pengakuan iman, 

diaktualkan oleh tangan dan kaki dalam tindakan penyembahan dan perbuatan baik. 

Lantaran iman itu bermula dari pendengaran akan sabda Kristus, maka sabda Kristus itu 

haruslah diwartakan. Di dalam Gereja, pewartaan sabda Kristus itu lazim dilakukan dengan 

homili. Melalui homili, sabda Kristus diteruskan kepada umat beriman dengan penjelasan yang 

segamblang-gamblangnya, supaya umat beriman merasakan suatu dialog dengan Allah melalui 

diri para imam “homilis” serta membawa umat Allah untuk mengerti dengan baik misteri-misteri 

iman yang dinyatakan oleh Allah melalui Kristus. Karena sejatinya dari penerusan sabda Kristus 

inilah Gereja dibangun dan bertumbuh. 

Tulisan ini bermaksud untuk menggali segi-segi pokok homili sebagaimana yang termuat 

dalam surat anjuran apostolik Paus Fransiskus yaitu Evangelii Gaudium artikel 137 dalam bab III 

tentang “Pewartaan Injil” yang berbicara mengenai peranan sesungguhnya homili dalam ekaristi 

bukan pertama-tama sebagai suatu waktu untuk meditasi dan katakese melainkan sebagai sebuah 

dialog antara Allah dengan umat-Nya. 

Penulis menyadari bahwa karya ini belum sempurna, meskipun Tuhan (Yang Maha 

Kudus) telah bercampur tangan membantu penulis untuk menyelesaikannya. Tetapi karya ini 

menunjukkan bahwa kemampuan penulislah yang terbatas. Oleh karena itu, saya patut mengucap 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Baik yang menganugerahkan akal budi untuk menggarap 



 

tulisan ini. Selain itu penulis juga menyadari bahwa ada banyak pihak yang dengan caranya 

masing-masing turut berperan dalam proses penyelesaian tulisan ini. Untuk itu, dari lubuk hati 

yang paling dalam, penulis menyampaikan limpah terima kasih kepada: 

1. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th. Dekan Fakultas Filsafat – Universitas Katolik 

Widya Mandira Kupang, yang dengan tulus menerima dan mendidik penulis selama 

menjalani studi di Fakultas Filsafat. 

2. Kongregasi Misionaris Claretian, dalam hal ini Delegasi Independen Indonesia-Timor 

Leste yang telah mengizinkan penulis mengenyam pendidikan yang bermutu di 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

3. Kedua orang tua penulis: Bpk. Alcino Alves dan Mama Rosinha dos Santos Castro serta 

saudara-saudari tercinta: Marcia Pasquela Castro Alves bersama suaminya Herculano do 

Amaral, Veronica de Oliveira Alves bersama suaminya, dan Lucio de Rosario Castro 

Alves, yang selalu mendukung penulis dalam segala hal yang dibutuhkan penulis demi 

terselesainya tulisan ini. 

4. Rm. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th, sebagai pembimbing utama dan Rm,Siprianus 

Senda, Pr, S. Ag. L. Th.Bib. sebagai pembimbing kedua, yang telah membimbing dan 

menuntun penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.  

5. Saudara-saudara se-angkatan yang telah membantu penulis dengan berbagai cara masing-

masing ( Frs. Ari CMF, EliCMF, YorisCMF, HergiCMF, InoCMF, JefriCMF, 

MateusCMF, PiterCMF, AviCMF,IrnoCMF, NyomanCMF, dan saudara-saudara 

setingkat di Yogyakarta: Veri, Tanto, Alo, Gery dan Kalixtus). 
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Moruk, CMF, dan P. Hiasintus Ikun, CMF, P. Yoseph Ferdinandus Melo, CMF, 



 

Marianus Keo Gili serta kon-frater semuanyadari Tingkat I-IIIdan para  Teologan) yang 

telah mendukung dan membantu penulis dalam menyediakan buku-buku sumber di 

perpustakaan sehingga tulisan ini dapat terselesaikan dengan baik. 

7. Para dosen Fakultas Filsafat yang telah mendidik dan membentuk episteme pengetahuan 

yang sangat berarti, yang namanya tidak dapat disebutkan satu per satu. 

8. Umat-umat dari stasi St. Yohanes Maria Vianey Nabonat, St. Andreas Baumata dan umat 
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